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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang paling mutlak dimiliki oleh semua orang.
Pendidikan menjadi suatu penentu agar bangsa kita dapat melangkah lebih maju
serta mampu bersaing dengan negara—negara lain. Dengan adanya pendidikan
kemampuan bangsa Indonesia dapat berkembang sesuai dengan kemajuan zaman.
Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi yang dimiliki agar dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhannya. Sekolah sebagai salah satu lembaga yang
memiliki tugas dan fungsi untuk mengupayakan dan meningkatkan serta
melakukan pembinaan terhadap potensi-potensi para siswa agar memiliki suatu
kualitas dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam hidup
masyarakat.

Melalui pendidikan yang lebih tinggi seseorang akan dibekali pengetahuan
serta keterampilan yang dibutuhkan dalam melakukan sesuatu untuk peningkatan
kualitas hidup pendidikan. Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan satu
jenjang pendidikan yang ditempuh oleh siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran secara normal setelah siswa dinyatakan lulus dari Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Pada jenjang pendidikan ini siswa berada pada pintu
gerbang untuk memasuki dunia pendidikan yang lebih tinggi untuk menentukan
profesi yang didambakan oleh siswa tersebut di masa depan.

Untuk menentukan dunia kerja serta masa depan, remaja membutuhkan

orang-orang terdekatnya untuk membantu mengarahkan serta memotivasi remaja



tersebut agar tidak mengalami kebingungan dalam menentukan masa depan,
Orang tua merupakan orang terdekat remaja yang sangat dibutuhkan
kerjasamanya dalam membimbing remaja menuju masa depan. Dari fenomena di
masyarakat sekarang ini belum banyak orang tua yang mampu mengarahkan serta
membimbing anak remajanya untuk fokus pada masa depan.

Peran orang tua seharusnya berjalan seimbang antara peran ibu dengan
peran ayah, dalam perkembangan anak serta dalam mendidik anak. Dari fenomena
yang banyak terjadi di masyarakat yakni peran ayah hanya berfokus sebagai
pencari, menyerahkan segala sesuatu urusan keluarga dan anak dilimpahkan
kepada ibu. Ancaman yang paling serius terhadap peran ayah dalam mendidik
anak adalah pandangan yang hidup subur di masyarakat, bahwa ibulah yang
bertugas untuk mendidik anak. Segala tugas yang menyangkut anak termasuk
masalah akademik dan perilaku moralistik adalah urusan dan tanggung jawab ibu.
Maka bila ada masalah dengan anak yang selalu disalahkan adalah pihak ibu.
Pandangan semacam ini lebih banyak dimiliki pria dibanding wanita. Apabila
seorang ibu menuntut dari pihak ayah untuk lebih banyak terlibat dalam mendidik
anak, para ayah bersikukuh dengan pendapatnya bahwa ibulah yang seharusnya
bertanggung jawab atas pendidikan anak. Situasi semacam ini menyebabkan
banyak anak telantar di tengah keadaan saling menyalahkan diantara kedua orang
tua. (Elia, 2000)

Penelitian yang dilakukan Hakoama dan Ready (2011) menyebutkan
bahwa peran ayah mengalami perubahan dari masa anak-anak menuju ke masa

remaja. Selama masa remaja peran ayah mulai dipulihkan pada saat remaja akan



memasuki perguruan tinggi. Ayah yang memiliki gelar sarjana memahami
bagaimana rasanya menjadi seorang mahasiswa dan juga melihat bahwa sulit bagi
anak remaja untuk mengelola tanggung jawab di perguruan tinggi. Oleh karena
itu, ayah memiliki keinginan yang kuat agar anak remajanya menyelesaikan
pendidikan perguruan tinggi yang dulu menjadi perguruan tinggi ayah. Hal ini
dapat memotivasi ayah untuk lebih mendukung anak remajanya dalam memasuki
perguruan tinggi. Di sisi lain, ayah yang telah berhasil menyelesaikan kuliah
mungkin tidak memandang kehidupan perguruan tinggi menjadi sulit seperti ayah
yang tidak mengalami pendidikan di perguruan tinggi.

Hal tersebut diperkuat National Parent Teacher Asosiation (2002) yang
mendasarkan hasil-hasil penelitian selama 30 tahun terakhir, menyimpulkan
manfaat peran ayah bagi anak adalah makin baiknya tumbuh kembang anak
secara fisik, sosio-emosional, ketrampilan kognitif, pengetahuan dan bagaimana
anak belajar sehingga prestasi belajarnya lebih tinggi, kehadiran sekolah lebih
tertib atau disiplin serta aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, menyelesaikan PR
dengan tepat dan benar, bersikap lebih positif terhadap sekolah, masuk ranking
yang lebih tinggi serta tamat SMA dan memasuki Perguruan Tinggi favorit.

Pengambilan keputusan di perguruan tinggi bukan merupakan hal mudah
bagi remaja akhir, karena banyak lulusan SMA yang bingung menentukan pilihan
sekolah atau jurusan. Kebingungan ini terjadi karena menurut Moore, Jansen dan
Hauk (dalam Rice, 2001) pengambilan keputusan merupakan proses yang rumit.

Berhadapan dengan kondisi yang membingungkan tersebut membuat remaja



mulai bertanya-tanya kepada orang tua atau teman mengenai pelajaran atau
pekerjaan yang kelak akan berhubungan dengan jenis jurusan yang mereka pilih.

Pengambilan keputusan untuk melanjutkan pendidikan di perguruan
tinggi, seseorang harus memperhatikan terlebih dahulu masalah dalam peminatan
serta kemampuan yang dimiliki. Peminatan yang dimaksud yaitu sesuai dengan
keinginan diri sendiri dan profesi yang ingin dijalani dalam bekerja, sedangkan
kemampuan merupakan seberapa besar kesiapan seseorang dalam mengikuti
materi-materi pelajaran yang akan disampaikan di pendidikan tingkat lanjut
tersebut. Selain itu faktor lain yang mempengaruhi keputusan siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi adalah faktor dukungan dari
orang tua.

Peran dan fungsi orang tua khususnya ayah dalam pemilihan jurusan
pendidikan tingkat lanjut bukan sekedar sebagai penyandang dana, namun juga
pemberi informasi terhadap pilihan yang akan remaja ambil. Seringkali informasi-
informasi yang tersedia lebih bersifat teknis dan prosedural, serta tidak
memberikan gambaran secara mendetail tentang apa yang nantinya dipelajari, dan
konsekuensi ketika telah memutuskan sebuah jurusan, selain itu peran orang tua
juga sebagai sumber informasi alternatif mengenai bagaimana prospek jurusan
tersebut dalam menghadapi dunia kerja kelak.

(http://www.landscappist.com/2013/04/peran-orangtua-dalam-memilih-jurusan-

di.html) diakses pada 19 April 2013
Tidak adanya peran serta orang tua khususnya ayah dalam

mempertimbangkan faktor-faktor pengambilan keputusan pemilihan jurusan di
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perguruan tinggi, dapat membuat remaja menjadi bingung dalam menentukan
pilihannya. Selain itu, hal tersebut juga dapat membuat remaja menjadi tidak
peduli dalam menentukan jurusan yang akan mereka ambil, sehingga mereka pada
umumnya menjadi ikut-ikutan memilih pilihan jurusan yang dibuat oleh teman-
teman dari remaja tersebut, tanpa mempertimbangkan minat dan aspirasi yang ada
dalam diri remaja yang bersangkutan. Hal ini tentu saja memberikan dampak yang
kurang baik dalam diri remaja, seperti penurunan nilai akademik. Penurunan nilai
akademik ini terjadi karena remaja tersebut mengambil jurusan yang tidak sesuai
dengan minatnya.

Berdasarkan hasil pengamatan di masyarakat juga memperlihatkan bahwa
peran seorang ayah sangat penting dalam pengambilan keputusan untuk
melanjutkan pendidikan lanjut. Salah satu remaja yang diwawancara mengatakan
bahwa peran ayah dalam pengambilan keputusan melanjutkan pendidikannya
kurang begitu berpengaruh dalam pengambilan keputusan dalam memilih jurusan.
Dari wawancara awal yang dilakukan dengan subjek berinisial RO (17 Tahun)
menyebutkan:

“kalau masalah kuliah bapak membebaskan saya mbak, soale bapak juga gak
begitu mudeng soal kuliah, , tapi bapak pengen saya berpendidikan lebih tinggi
dari bapak, jadi saya disuruh untuk masuk kuliah. ...wes pokoke bapak angger
manut mbak gur tinggal mbayar-mbayare tok... kalo masalah jurusan aku liat
temen-temenku dulu mereka pada di jurusan apa, kalau jurusane enak dan saya
kayake mampu gitu yaa saya ambil mbak, biar ada temen e juga..hehehe.., yang
penting saya kuliah mbak..”

Pada saat pengambilan keputusan memilih jurusan RO menentukan jurusan

dengan melihat jurusan temannya tanpa memikirkan prospek kedepan dari

jurursan tersebut. Ayah juga membebaskan dan kurang memberikan arahan



kepada RO untuk mempertimbangkan pilihan yang akan dipilih, sehingga pilihan
yang akhirnya menjadi pilihan terakhir adalah pilihan keinginan untuuk ikut-
ikutan dengan teman sebaya.

Dari hasil wawancara lain dengan subjek DW (18 tahun) didapatkan

bahwa dalam pengambilan keputusan DW diberi masukan oleh ayah untuk masuk
ke jurusan keguruan. Sesuai hasil wawancara sebagai berikut:
“va bapak yang milihin jurusan mbak.. awalnya ya nggak pengen masuk bahasa
inggris.. bingung mau masuk jurusan apa mbak.. terus bapak ngasih solusi
masuk jurusan Bahasa Inggris aja gitu.. diarahin besok kerjanya gimana.. saya
bingung aja mbak, sebenarnya ya terpaksa, soalnya saya nggak ada basic Bahasa
Inggris blas takut nanti kalau nggak bisa ngikutin..tapi ya dijalani aja dulu
mbak..”

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana
persepsi remaja tentang peran seorang ayah dalam proses pengambilan keputusan
dalam memilih jurusan di Perguruan Tinggi. Dari rumusan masalah di atas maka
peneliti ingin mengadakan penelitian mengenai Persepsi Remaja Tentang Peran

Ayah Dalam Pengambilan Keputusan untuk Memilih Jurusan di Perguruan

Tinggi

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan persepsi remaja tentang
peran ayah dalam pengambilan keputusan untuk memilih jurusan di Perguruan
Tinggi
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran

mengenai persepsi remaja tentang peranan seorang ayah dalam proses



pengambilan keputusan memilih jurusan di perguruan tinggi dan dari
penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan pemahaman kepada orang
tua khususnya kepada ayah, bahwa peran ayah dalam pendidikan anak juga
amat penting, dan tidak harus selamanya menyerahkan tanggung jawab
tersebut hanya kepada ibu.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperkaya teori-teori dalam
khasanah psikologi, terutama memperkaya penelitian mengenai peran ayah
dalam pengambilan keputusan remaja dalam memilih jurusan di perguruan
tinggi
D. Keaslian Penelitian
Sebelum penelitian ini telah ada penelitian lain yang dilakukan Septiyani,
(2007) yang mengkaji hubungan antara persepsi remaja awal terhadap peran ayah
dalam keluarga dengan ketrampilan sosial pada remaja Universitas Islam
Indonesia yang menggunakan metode penelitian kuantitatif. Akan tetapi dalam
penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitan Setiyani karena penelitian ini
mengungkap persepsi remaja akhir tentang peran ayah dalam pengambilan
keputusan untuk memilih jurusan di perguruan tinggi. Untuk subjek dalam
penelitian ini menggunakan subjek remaja yang akan memasuki perguruan tinggi
sehingga dapat menambah khasanah sebelumnya mengenai bagaimana persepsi

remaja terhadap peran ayah.



